BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang.

Pendidikan atau permasalahan di indonesia terus bergulir meskipun berbagai solusi terus dilakukan. Pemerintah dalam rangka mensiasati peningkatan pembelajaran mencoba menggulirkan undang-undang yang menyatakan untuk menjamin peningkatan mutu dan relevansi serta tata cara pemerintah yang baik dan berpendidikan yang mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutnan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. Pendidik sebagai pelaku reformasi di dalam kelas harus terus mensiasati mebangun kultur belajar peserta didik antara lain, belajar untuk tahu (learning to know), belajar untuk berbuat (learning to do), belajar untuk menjadi sesuatu (learning to be), dan belajar untuk hidup bekerjasama (learning to live together). Hal ini membuat pendidik untuk lebih mempelajari model-model pembelajaran yang akan dilakukan didalam kelas terhadap peserta didik.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problem kehidupan yang dihadapi yang berpotensi dalam membentuk model pembelajaran didalam kelas. Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa penyempurnaan atau perbaikan pendidikan formal (sekolah/madrasah) kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terus-menerus dilakukan dengan perkembangan yang lebih maju dengan demikian pembelajaran didalam kelas dengan berbagai  model pembelajaran yang diajarkan diharapkan mampu beradaptasi terhadap peserta didik sebagai tolakukur perubahan pontesi kemampuan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (pesikomotorik).
B. Rumusan Masalah.

1. Apa model pembelajaran?

2. Apa saja macam-macam model pembelajaran?

C. Tujuan.

1. Mengetahui definisi model pembelajaran.

2. Mengetahui macam-macam model pembelajaran.

BAB II

PEMBAHASAN

A. Model Pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model pembelajaran sangat erat kaitanya dengan gaya belajar peserta didik (leraning style) dan gaya mengajar pendidik  (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (style of learning and teaching)
. Model pembelajaran sebagai prosedur sistematis dalam menggorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang memiliki arti sama dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelajaran dari yang sederhana sampai model yang agak komplek dan rumit karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya.
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau bagaiman informasi diproses didalam pikiran peserta didik itu. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkab prolehan peserta didik sebagai hasil belajar. Menurut Gagne “menyatakan untk terjadinya belajar pada diri peserta didik diperlukan kondisi internal merupakan peningkatan memori peserta didik sebagai hasil belajar terlebih dahulu”. Memori peserta didik yang terdahulu merupakan komponen kemampuan yang baru dan ditempatkannya bersama-sama. Kondisi eksternal meliputi aspek atau benda yang dirancang atau ditata dalam suatu pembelajaran sebagai hasi belajar. Gagne “menyatkan dalam lima kelompok, yaitu intelektual skill, cognitive strategy, verbal informasion, motor skill, attitude. Kondisi internal dan kondisi eksternal dalam suatu pembelajaran, agar peserta didik memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Dengan demikian, sebaiknya memperhatikan atau menata pembelajaran yang memungkinkan mengaktifkan memori peserta didik yang sesuia agar informasi yang baru didapat dipahaminya. Kondisi eksternal bertujuan pembelajaran membimbing belajar materii yang baru, memberikan kesempatan kepada peserta didik menghubungkanya dengan informasi baru. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget perkembangan kognitif sebagai besar ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan
.
B. Macam-macam Model Pembelajaran.

1. Model Pengajaran Dan Pembelajaran Kontekstual (contexcual teaching and learning)
Model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh pendidikan dengan menggunakan pendekatan CTL yang memiliki tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme (contructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questionning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian sebenernya (authentic assessment) sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika menerapkan ketujuh prinsip tersebut dalam pembelajarannya. CTL (contexcual teaching and learning), menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisisan dan pensintesisan informasi dan data berbagai sumber dan pandangan. Pembelajaran kontekstulan sebagai konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Materi pembelajaran dengan konteks keseharian siswa didalam pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam dimana peserta didik yang akan memahami masalah dengan cara penyelesaiiannya. Model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Contohnya pada model pembelajaran berdasarkan masala, kelompok-kelompok kecil peserta didik berkerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh peserta didik dan pendidik. Ketika pendidik sedang menerapkan model pembelajaran sering kali peserta didik menggunakan macam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalh dan berfikir kritis. Ada tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan oleh guru, yaitu:
1) Konstruktivisme (Contructivism)

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Oleh karena itu, dalam CTL, strategi untuk membelajarkan siswa menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan merupakan unsur yang diutamakan  dibandingkan dengan kenyataan merupakan unsur yang diutamakan dibandingkan dengan penekanan terhadapseberapa banyak pengetahuan yang harus diingat oleh peserta didik.
2)  Menemukan (Inquiry)

Menemukan, merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya menemukan akan memberi penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri.

3) Bertanya (Question)

Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus difasilitasi oleh pendidik, kebiasaan peserta didik untuk bertanya atau kemampuan pendidik dalam menggunakan pertanyaan dengan baik akan mendorong pada peningkatan kualitas dan produktifitas pembelajaran. Dalam implementasi CTL, pertanyaan yang diajukan oleh pendidik atau peserta didik harus dijadikan alat atau pendekatan untuk menggali informasi atau sumber belajar yang ada kaitannya dengan kehidupan nyata. Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akaan lebih hudup, akan mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, dan akan ditemukan unsur-unsur terkait yang sebelumnya tidak terpikir baik oleh guru maupun peserta didik. Dengan pengembangan bertanya produktifitas pembelajaran akan lebih tinggi karena dengan bertanya, maka:

a.       Dapat menggali informasi, baik administrasi maupun akademik,

b.      Mengecek pemahaman peserta didik,

c.       Membangkitkan respoon peserta didik,

d.      Mengetahui sejauh mana keingintahuan peserta didik,

e.       Mengetahui hal-hal yang diketahui peserta didik,

f.       Memfokuskan perhatian peserta didik,

g.      Membengkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari peserta didik, 

h.      Menyegarkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.

4) Masyarakat belajar

Masyarakat belajar adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan kerjasama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya.

5)  Pemodelan (Modelling)

Kini guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh pendidik akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan peserta didik yang cukup heterogen. Oleh karena itu, tahap pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran siswa bisa memenuhi harapan siswa secara menyeluruh, dan  membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh para pendidik.

6) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja dipelajari. Pada saat refleksi peserta didik diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya sendiri (learning to be). Melalui model CTL, pengalaman belajar bukan hanya terjadi dan dimiliki ketika seorang peserta didik berada di dalam kelas, akan tetapi jauh lebih penting dari pada itu adalah bagaimana membawa pengalaman belajar tersebut ke luar dari kelas, yaitu pada saat dituntut menanggapi dan memecahkan permasalahan nyata yang dihadapi sehari-hari.

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar peserta didik. Dengan terkumpulnya berbagai data dan informasi yang lengkap sebagai perwwujudan dari penerapan penilaian, maka akan semakin akurat pula pemahaman guru terhadap proses dan hasil pengalaman belajar setiap siswa.

2. Model Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Ada dua komponen pembelajaran kooperatif, yakni :

1) Cooperative task, atau tugas kerja sama.
2) Cooperative incentive structure, atau struktur intensif kerja sama.

Pembelajaran kooperatif akan efektif digunakan apabila:

1) Pendidik menekankan pentingnya usaha bersama disamping usaha secara individual.
2) Pendidik menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar.
3) Pendidik ingin menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman sendiri.
4) Pendidik menghendaki adanya pemerataan partisipasi aktif peserta didik.
5) Pendidik menghendaki kemampuan peserta didik dalam memecahkan berbagai masalah.

a. Model-model Pembelajaran Kooperatif

a) Model Student Teams Achievement Division (STAD)

Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran dan speserta didik didalam kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut.STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan bukan metode pengajaran  untuk subjek tertentu, pendidik menggunakan materi mereka sendiri untuk menambah atau mengganti materi-materi ini.

b) Model Jigsaw.

Model pembelajaran kooperatif model Jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Bila dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, model pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa kelebihan yaitu:
a. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya.
b.  Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat
c.  Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.
d. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah, menerapkan bimbingan sesama teman, rasa harga diri siswa yang lebih tinggidan memperbaiki kehadiran.

e. Pemahaman materi lebih mendalam, meningkatkan motivasi belajar.

f. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif.

g. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok lain
Dalam penerapannya sering dijumpai beberapa permasalahan dan kelemahannya yaitu:
a. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung mengontrol jalannya diskusi. Untuk mengantisipasi masalah ini guru harus benar-benar memperhatikan jalannya diskusi. Guru harus menekankan agar para anggota kelompok menyimak terlebih dahulu penjelasan dari tenaga ahli. Kemudian baru mengajukan pertanyaan apabila tidak mengerti.
b. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. Untuk mengantisipasi hal ini guru harus memilih tenaga ahli secara tepat, kemudian memonitor kinerja mereka dalam menjelaskan materi, agar materi dapat tersampaikan secara akurat.
c. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.
d. Untuk mengantisipasi hal ini guru harus pandai menciptakan suasana kelas yang menggairahkan agar siswa yang cerdas tertantang untuk mengikuti jalannya diskusi.
e. Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran.
f. Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada penataan ruang belum terkondiki dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi yang dapat juga menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan persiapan.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Siswa dikelompokkan dengan anggota ± 4 orang.
2. Tiap orang dalam tim diberi matrri tugas yang berbeda.
3. Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk kelompok baru (kelompok ahli).
4.  Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka kuasai.
5. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
6. Pembahasan.
7. Penutup.

c) Investigasi Kelompok (Group Investigation)
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat dipakai peserta didik untuk mengembangkan kreativitas peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju pembentukan manusia sosial. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation adalah :

1. Membagi siswa ke dalam kelompok kecilyang terdiri dari ± 5 peserta didik.
2. Memberikan pertanyaan terbuka yang bersifat analitis.
3. Mengajak setiap siswa untuk berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan kelompok secara bergiliran searah jarum jam dalam kurun waktu yang disepakati.
d) Model Struktural

Pembelajaran kooperatif tipe pendekatan struktural diantaranya, yaitu:

1. Struktur dan Konstruktur yang berkaitan
2. Prinsip-prinsip Dasar, dalam model struktural, yaitu: intrraksi serentak, partisipasi sejajar, interdependensi positif, dan akuantibilitas perseorangan
.

e)  Pembentukan Kelompok dan Pembentukan Kelas

Lima tujuan pembentukan kelompok adalah: agar dikenal, identitas kelompok, dukungan timbal-balik, menilai perbedaan, dan mengembangkan sinergi.

f) Kelompok

Empat tipe kelompok belajar adalah: kelompok heterogen, kelompok acak, kelompok minat, kelompok bahasa homogen.
3. Model  Pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based Instruction (PBI)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.
Studi kasus Pembelajaran Berbasis Masalah, meliputi :

1) Penyajian masalah,
2) Menggerakkan inquiry,
3) Langkah-langkah PBI, yaitu analisis inisial, mengangkat isu-isu belajar, iterasi kemandirian dan kolaborasi pemecahan masalah, integrasi pengetahuan baru, penyajian solusi dan evaluasi.

Dalam model pembelajaran berbasis masalah ini pendidik ikutserta dalam pelaksanaan model pembelajaran ini, sebagai berikut: 
1. Menyiapkan perangkat berfikir peserta didik.

2. Membantu peserta didik mengubah cara berpikir,
3. Menjelaskan apakah PBI itu? Pola apa yang akan dialami peserta didik?,
4. Memberi peserta didik ikhtisari siklus PBI, struktur, dan batasan waktu,
5. Mengomunikasikan tujuan, hasil dan harapan,
6. Menyiapkan peserta didik untuk pembaruan dan kesulitan yang akan menghadang,
7. Membantu peserta didik merasa memiliki masalah.
8. Menekankan Belajar Kooperatif

Dalam proses PBI, peserta didik belajar bahwa dalam bekerja dalam tim dan kolaborasi itu penting untuk mengembangkan proses kognitif yang berguna untuk meneliti lingkungan, memahami permasalahan, mengambil dan menganalisis data penting, dan mengelaborasi solusi.
9. Memfasilitasi Pembelajaran Kelompok Kecil dalam Pembelajaran Berbasis Masalah

Kelompok kecil berkisar 1 sampai 10 siswa atau bahkan lebih sedikit dengan satu orang pendidik. pendidik dapat menggunakan berbagai teknik belajar kooperatif untuk menggabungkan kelompok-kelompok tersebut dalam langkah-lngkah yang beragam dalam siklus PBM untuk menyatukan ide, berbagai hasil belajar, dan penyajian ide.
10. Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Masalah

Pendidik mengatur lingkungan belajar untuk mendorong penyatuan dan pelibatan peserta didik dalam masalah. Pendidik  juga memainkan peran aktif dalam memfasilitasi inquiry kolaboratif dan proses belajar peserta didik.
Model pembelajaran  Problem Based Instruction  (PBI) berbantuan media movie mendorong peserta didik untuk menganalisis masalah, mencari informasi, menyusun hipotesis, serta memecahkan masalah dengan bantuan tayangan video maupun film dalam mengidentifikasi suatu permasalahan.

Kelebihan model pembelajaran PBI berbantuan media movie yaitu: 

1) Mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran, 
2) Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan masalah, 
3) Mendorong peserta didik melakukan pengamatan dan dialog dengan orang lain,
4) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri. 
Hal ini memungkinkan peserta didik untuk menjelaskan serta membangun pemahamannya sendiri mengenai fenomena tersebut. Selain itu, kelebihan model pembelajaran PBI berbantuan media movie adalah membantu peserta didik untuk pembelajaran mandiri. Bimbingan guru kepada peserta didik secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan mencari penyelesaian masalah mereka sendiri. Dengan begitu peserta didik belajar menyelesaikan tugas-tugas mereka secara mandiri dalam kehidupan kelak.
4. Model Pembelajaran Berbasis Komputer

Pemanfaatan komputer dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran sebenarnya merupakan mata rantai dari sejarah teknologi pembelajaran. Sejarah pembelajaran berbasis komputer dimulai dari munculnya ide-ide untuk menciptakan perangkat teknologi terapan yang memungkinkan seseorag melakukan proses belajar secara individual. Cara kerja mesin tersebut adalah:
1. Bahan disusun dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda dengan empat kemungkinan jawaban, dengan satu diantaranya dalah kemungkinan jawaban yang benar,
2. Testee membaca soal tes pada layar display dan memilih alternatif jawaban yang benar dari satu soal,
3. Dengan menekan tombol alternatif jawaban yang benar, bila yang ditekan adalah alternatif jawaban yang benar, maka pada layar display akan muncul soal tersebut. Tetapi bila salah, maka akan memberikan respon dengna cara tidak memunculkan soal berikutnya.

Pembelajaran berdasarkan komputer sangat dipengaruhi oleh teori belajar kognitif model pemprosesan informasi (information processing model), yang mulai berkembang pada tahun 60 sampai 70-an. Model ini memuncukan konseptualisasi dari sistem memori pada komputer.

5. Model PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan)

  PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan pembelajaran PAKEM, diharapkan berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang partisipasif, aktif, kreatif dan ,menyenagkan. Dalam model PAKEM ini, pendidik dituntut untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik melalui partisipatif, aktif, kreatif, dan menyenangkan yang pada akhirnya membuat peserta didik dapat menciptakan membuat karya, gagasan, pendapat, ide atas hasil penemuannya dan usahanya sendiri, bukan dari pendidik.
1. Pembelajaran Partisipatif

Pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan kegiatan pembelajaran secara optimal. Pelajaran ini menitikberatkan pada keterlibatan peserta didik pada kegiatan pembelajar (child center/student center) bukan pada dominasi pendidik dalam penyampaian materi pelajaran (teacher center).
2. Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman kompetensi. Dalam pembelajaran aktif, pendidik lebih banyak memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar (to facilitate of learning) kepada peserta didik. Peserta didik terlibat secara aktif dan berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan pendidik lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran.
3. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan pendidik untuk dapat memotifasi dan memunculkan kreativitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran,dan pemecahan masalah.
4. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran dapatdikatan efektif jika mampu memberikan pengalam baru kepada peserta didik membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal.

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, pendidik harus memperhatikan beberapa hal, yaitu :
h. Pengelolaan tempat belajar,
i. Pengelolaan siswa,
j. Pengelolaan kegiatan pembelajaran,
k. Pengelolaan konten/materi pelajaran,
l. Pengelolaan media dan sumber belajar.

5. Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat suatu kodinsi yang kuat antara pendidik dan peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure). Dengan demikina pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola hubungan yang baik antara pendidik dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik memosisikan dirinya sebagai mitra belajar peserta didik, bahkan dalam hal tertentu tidak menutup kemungkinan guru belajar dari siswanya.

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan, pendidik harus mampu merancang pembelajaran dengan baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan mengembangkan strategi yang dapat melibatkan siswa secara optimal.

Terdapat empat aspek yang memenuhi model PAKEM, yaitu pengalaman, komunikasi, interaksi, dan refleksi, yaitu:
a. Pengalaman.
Di aspek pengalaman ini peserta didik diajarkan untuk dapat belajar mandiri. Di dalamnya terdapat banyak cara untuk penerapannya, antara lain seperti eksperimen, pengamatan, percobaan, penyelidikan, dan wawancara. Karena di aspek pengalaman, anak belajar banyak melalui berbuat dan dengan melalui pengalaman langsung, dapat mengaktifkan banyak indera yang dimiliki anak tersebut.

b. Komunikasi.
Aspek komunikasi ini dapat dilakukan dengan beberapa bentuk, antara lain mengemukakan pendapat, presentasi laporan, dan memajang hasil kerja. Di aspek ini anak dapat mengungkapkan gagasan, dapat mengonsolidasi pikiran, mengeluarkan gagasan, memancing gagasan orang lain, dan membuat bangunan makna mereka dapat diketahui oleh pendidik.

c. Interaksi.
Aspek interaksi ini dapat dilakukan dengan cara interaksi, tanya jawab, dan saling melempar pertanyaan. Dengan hal-hal seperti itulah kesalahan makna yang diperbuat oleh anak-anak berpeluang untuk terkoreksi dan makna yang terbangun semakin mantap, sehingga dapat menyebabkan hasil belajar meningkat.

d. Refleksi.
Dalam aspek ini yang dilakukan adalah memikirkan kembali apa yang telah diperbuat/dipikirkan oleh anak selama mereka belajar. hal ini dilakukan supaya terdapatnya perbaikan gagasan/makna yang telah dikeluarkan oleh anak dan agar mereka tidak mengulangi kesalahan. Di sini anak diharapkan juga dapat menciptakan gagasan-gagasan baru.

6. Model Pembelajaran Berbasis WEB (E-Learning)

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semua pelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya, maka kegiatan itu dapat disebut sebagai pembelajaran berbasis web. Kemudian, yang ditawarkan oleh teknologi ini adalah kecepatan dan tidak terbatasnya tempat dan waktu untuk mengakses informasi. Kegiatan belajar dapat dengan mudah dilakukan oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja dirasakan aman oleh peserta didik tersebut. Batas ruang, jarak, dan waktu tidak lagi menjadi masalah yang rumit untuk dipecahkan.

Monitoring proses dalam pembelajaran berbasis web lebih sulit daripada di ruang kelas. Menyediakan bahan belajar online tidak cukup. Diperlukan sebuah desain intruksional sebagai model belajar yang mengudang sejumlah (sama banyak dengan kegiatan di ruang kelas) peserta didik untuk terlibat dalam berbagai kegiatan belajar. Untuk merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis web, langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Sebuah program pendidikan untuk peningkatan mutu pembelajaran di lingkungan kampus dengan berbasis web. Program ini dilakukan idealnya selama 5-10 bulan dan dibagi  menjadi 5 tahap. Tahap 1, 3, 5 dilakukan secarajarak jauh dan untuk itu dipilih media web sebagai alat komunikasi. Sedangkan tahap 2 dan 4 dilakukan secara konvensional dengan tatap muka.
2. Menetapkan sebuah mata kuliah pilihan di jurusan. Pembelajaran dengan tatap muka dilakukan secara rutin tiap minggu pada tujuh minggu pertama. Setelah itu, tatap muka dilakukan setiap 2 atau 3 minggu sekali.

Dua program pendidikan itu disampaikan melalui berbagai macam kegiatan belajar secara kelompok. Belajar dan mengerjakan tugas secara kolaboratif dalam kelompok sangat dominan pada kedua program tersebut. Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran sebagai akses peserta didik dalam mempermudah memperoleh sumber belajar sebagai berikut:
a. Pemanfaatan Internet Sebagai Media pembelajaran

Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengondisikan speserta didik untuk belajar secara mandiri. Para peserta didik dapat mengakses secara online dari berbagai pustaka, museum, database, dan mendapatkan sumber primer tentang berbagai peristiwa sejarah, biografi, rekaman, laporan, data statistik. Pendidik dapat berperan sebagai seorang peneliti, menjadi seorang analis, tidak hanya konsumen enformasi saja.Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:

1. Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua penjuru tanah air dan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak memerlukan ruang kelas.
2. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap muka biasa.
3. Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masing-masing.
4. Lama waktu belajar juga tergantung pada kemampuan masing-masing peserta didik.
5. Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran.
6. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik siswa; dan memungkinkan pihak berkepentingan  (orang tua peserta didik  maupun pendidik) dapat turut serta menyukseskan proses pembelajaran, dengan cara mengecek tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik secara online.

7. Model Pembelajaran Tematik

Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalamanbermakna kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari mulai pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Fokus perhatian dalam pelajaran tematik terletak pada proses yang ditempu peserta didik saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya. Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh pendidk bersama peserta didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Pembelajaran tematik memiliki beberapa keunggulan, diantaranya :
1. Pengalaman dan kegiatan yang sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.
2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.
3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.
4. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik.
5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan. permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya.

6. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Dalam Model Pembelajaran Tematik ini mempunyai karakteristik yang menunjang sebagai model pembelajaran sebagai berikut:
a. Berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan pada siswa untuk melakukan aktivitas kegiatan.
b. Memberikan pengalaman langsung, dengan pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
8. Metode Diskusi
Metode ini merupakan pelajaran yang berhubungan erat dengan aktivitas pemecahan masalah bersama. Sehingga dapat dikatakan bahwa diskusi lebih melibatkan  siswa untuk berperan aktif selama proses pembelajaran.Seiring berjalannya waktu, proses pembelajaran tidak selalu monoton hanya disampaikan oleh pendidik. Salah satu yang bisa digunakan adalah menyisipkan diskusi dalam kelas untuk memperlancar proses pembelajaran. Guru harus senantiasa menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk dapat mendorong keberhasilan belajar siswa. Pencapaian hasil ditentukan oleh kompetensi atau kemampuan guru dalam mengelola interak si belajar mengajar. Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan pencapaian tujuan pembelajaran melalui strategi pembelajaran. Salah satu unsur dalam strategi pembelajaran adalah memilih dan menetapkan metode pengajaran serta menggunakan suatu pendekatan yang tepat dalam pembelajaran yaitu metode diskusi kelompok. Metode diskusi yang dimaksud adalah suatu metode yang dilakukun oleh pendidik untuk memberikan umpan balik atau berkomunikasi secara langsung dengan siswa, kenyataannya sekarang masih banyak pendidik yang belum menggunakan metode diskusi secara maksimal. 
Tujuan dari metode diskusi dalam proses belajar mengajar  yang diterapkan oleh guru adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik yaitu usaha untuk memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikirnya. Pada umumnya proses belajar mengajar, pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik dan peserta didik diharapkan dapat memberikan jawaban. Cara pendidik mengajukan pertanyaan mempunyai pengaruh dalam pencapaian hasil belajar dan peningkatan cara berpikir peserta didik. Dengan metode tersebut maka secara langsung dapat memberikan suatu dorongan kepada siswa untuk berani berbicara mengemukakan argumentasinya
. Seorang pendidik disekolah yang terampil menggunakan metode diskusi akan selalau mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan. Metode ini dalam penerapannya memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
a. Kelebihan Penggunaan Metode Diskusi

a) Mengajarkan peserta didik untuk berlatih mendengarkan perbedaan pendapat yang diutarakan oleh peserta didik yang satu dengan yang lainnya.

b) Membuat suasana pembelajaran lebih aktif dan hidup karena semua peserta didik dan pendidik ikut terlibat.

c) Peserta didik lebih percaya diri dalam berpendapat di depan umum serta saat menyampaikan suatu materi.

d) Peserta didik mudah memahami materi yang dibahas karena metode diskusi dilakukan dengan mengulas topik secara mendalam.

e) Daya ingat peserta didik lebih dalam jika penyampaian materi dilakukan dengan metode ini.

b. Kekurangan dari Metode Diskusi

a) Bagi peserta didik yang belum terbiasa menyampaikan pendapat di depan forum mungkin metode ini akan dirasakan lebih sulit dan kurang menarik.

b) Metode diskusi kurang efektif jika dilakukan dalam kelompok besar karena keterlibatan siswa menjadi tidak maksimal.

c) Lebih cocok bagi peserta didik yang benar-benar menguasai materi. Jika tidak, mereka akan terlihat ragu-ragu saat menyampaikan materi dan berpendapat.

d) Seringkali pendapat yang dibahas melewati topik pembelajaran.

9. Pembelajaran induktif
Metode ini adalah sebuah pembelajaran yang bersifat langsung tapi sangat efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir kritis. Pada model pembelajaran induktif guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari siswa, selanjutnya guru membimbing siswa untuk menemukan pola-pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan tadi. Pendidik berperan untuk memilih salah satu model yang dianggap efektif dan efisien dalam memperoleh hasil optimal. Menentukan model yang tepat dan dominan dengan pertimbangan dan alasan yang tepat, olehnya itu pendidik tidak boleh sembarangan saja memilih model untuk mengajarkan suatu pokok bahasan materi pelajaran. Untuk itu pendidik sebagai pengantar kondisi belajar haruslah menguasai berbagai model mengajar. Model induktif juga menjadi sangat efektif untuk memicu keterlibatan yang lebih mendalam dalam hal proses belajar. Model ini secara otomatis bila digenjot dengan baik oleh pendidik, juga akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dengan catatan, pendidik dapat menciptakan kondisi dan situasi belajar yang kondusif dan peserta didik merasa aman dan tak malu/takut mengeluarkan pendapatnya
. Metode ini memiliki kelebihan maupun kekurangan dalam proses nya antar berikut:
a. Kelebihan Strategi Pembelajaran Induktif  adalah sebagai berikut:
a) Pada strategi pembelajaran induktif guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari siswa, sehingga siswa mempunyai parameter dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
b) Ketika siswa telah mempunyai gambaran umum tentang materi pembelajaran, guru membimbing siswa untuk menemukan pola-pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan tersebut sehingga pemerataan pemahaman siswa lebih luas dengan adanya pertanyaan-pertanyaan antara siswa dengan guru.
c) Strategi pembelajaran induktif menjadi sangat efektif untuk memicu keterlibatan yang lebih mendalam dalam hal proses belajar karena proses Tanya jawab tersebut.
b. Kelemahan Model Pembelajaran Induktif adalah sebagai berikut:
a) Model ini membutuhkan guru yang terampil dalam bertanya (questioning) sehingga kesuksesan pembelajaran hampir sepenuhnya ditentukan kemampuan guru dalam memberikan ilustrasi-ilustrasi.
b) Tingkat keefektifan model pembelajaran induktif ini, jadinya-sangat tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya dan mengarahkan pembelajaran, dimana guru harus menjadi pembimbing yang akan untuk membuat siswa berpikir.
c) Model pembelajaran ini sangat tergantung pada lingkungan eksternal, guru harus bisa menciptakan kondisi dan situasi belajar yang kondusif agar siswa merasa aman dan tak malu/takut mengeluarkan pendapatnya. Jika syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara sempurna.
d) Guru harus menjaga siswa agar perhatian mereka tetap pada tugas belajar yang diberikan, sehingga peran guru sangat vital dalam mengontrol proses belajar siswa.
e) Kesuksesan proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran induktif bergantung pada contoh-contoh atau ilustrasi yang digunakan oleh guru.
10. Pengertian TGT (Games Tournament Team)

Menggunakan Turnamen Akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa berlomba-lomba sebagai wakil tim meraka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. Dalam model pembelajaran ini dengan langkah-langkah yang sesuai sebagai berikut:
1. Presentasi kelas, digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran melalui pengajaran langsung atau diskusi yang dipimpinoleh guru. Presentasi kelas juga dimanfaatkan guru untuk menyampaikan teknik pembelajaran yang akan digunakan, sehingga siswa dapat melaksanakan setiap kegiatan dalam langkah-langkah TGT dengan baik.
2. Kelompok (team), Tim atau kelompok dalam TGT dibentuk berdasarkan keragaman kemampuan akademik siswa, yaitu kemampuan akademik tinggi,sedang, dan rendah. Fungsi utama dari tim ini yaitu memastikanbahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan mempersiapkan 32 anggotanya untuk dapat menjawab soal dengan baik pada saat turnamen.Setelah guru menyampaikan materi pelajaran, siswa berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan. Pembelajaran dalam tim mencakup pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan.
3. Permainan (game), permainan terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperoleh dari presentasi kelas dan pelaksanaan kerja tim. Setiap siswa mewakili masing-masing tim untuk bermain game di atas meja turnamen. Dalam satu permainan terdiri dari kelompok pembaca, kelompok penantang I, kelompok penantang II, dan seterusnya sejumlah kelompok yang ada.
4. Turnamen(tournament),Turnamen merupakan sebuah kegiatan berlangsungnya game, setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim telah berdiskusi membahas lembar kegiatan. Guru menempatkan siswa ke dalam meja turnamen. Siswa yang memiliki kemampuan akademik yang relatif sama duduk dalam meja turnamen yang sama untuk melakukan turnamen. Kompetisi yang seimbang ini memungkinkan siswa berkontribusi secara maksimal terhadap skor tim. Pada pelaksanaan turnamen, setiap siswa berusaha mendapatkan poin tertinggi di setiap meja turnamen. Poin yang mereka peroleh kemudian digabungkan dengan anggota lainnya yang berada pada meja turnamen yang berbeda untuk dijumlahkan menjadi skor tim. Penentuan tim yang menjadi pemenang dalam turnamen didasarkan pada banyaknya skor yang mereka peroleh.
Dalan model pembelajaran ini memiliki kelebihan sebagai berikut:
1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.

2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.

3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara  mendalam.

4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa.

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain.

6) Motivasi belajar lebih tinggi.

7) Hasil belajar lebih baik
Dalan model pembelajaran ini memiliki kelemahan sebagai berikut:
1) Bagi Guru 

Sulitnya pengelompokkan siswa yang mempunyai kemampuan heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika guru yang bertindak sebagai pemegang kendali, teliti dalam menentukan pembagian kelompok. Dan waktu yang dihabiskan  untuk diskusi oleh siswa cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu menguasai kelas secara menyeluruh. 
2) Bagi siswa
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa yang lainnya. Untuk mengatasi kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan baik siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.

11. Peta Konsep

Strategis pemetaan konsep adalah untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa secara inovatif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan penguasaan
vokabulari dan konsep-konsep esensial dari bidang studi yang dipelajari. Pembelajaran kooperatif ini menggunakan kelompok-kelompok kecil sehingga semua siswa saling bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dalam kelompok kooperatif belajar berdiskusi, saling membantu, dan mengajak satu sama lain untuk mengatasi masalah belajar. Pembelajaran kooperatif mengkondisikan siswa untuk aktif saling memberi dukungan dalam kerja kelompokkelompok untuk menuntaskan materi masalah dalam belajar. Dalam model pembelajaran ini memiliki kelenihan maupun kekurangan antara lain:
a. Kelebihan peta konsep Pada proses belajar mengajar peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan antara lain: 

a) Untuk menyelidiki apa yang telah diketahui siswa
b) Digunakan untuk mengetahui apakah cara belajar siswa sudah benar atau belum siswa sudah menguasai konsep atau belum.

c) Dapat digunakan untuk mengungkap konsep yang salah d Dapat digunakan untuk evaluasi
b. Kekurangan Peta konsep sebagai berikut:
a) Kurang menanamkan sifat kerjasama antar siswa
b) Lebih menonjolkan kerja secara individual 

c) Tidak semua pokok bahasan dapat disajikan dengan peta konsep
12. Bermain Peran
.

Metode bermain peran dan metode sosiodrama dapat dikatakan sama artinya. Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. Metode sosiodrama merupakan cara mengajar yang dilakukan oleh guru dengan jalan menirukan tingkah laku dari sesuatu situasi sosial. Sedangkan metode bermain peran lebih menekankan pada keikutsertaan para murid untuk memainkan peranan/bermain sandiwara menirukan masalah-masalah sosial.
a. Kelebihan dalam model pembelajaran ini sebagai berikut:

a) Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi bahan yang akan didramakan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi yang harus diperankannya. Dengan demikian, daya ingatan siswa harus tajam dan tahan lama.
b) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu main drama para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan waktu yang tersedia.
c) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni drama dibina dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi pemain yang baik kelak.
d) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-baiknya

b. Kelemahan dalam model pembelajaran ini sebagai berikut: 

a) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang kreatif.
b) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukan.
c) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menjadi kurang bebas.
d) Metode ini membutuhkan ketekunan, kecermatan dan waktu cukup lama.
e) Guru yang kurang kreatif biasanya sulit berperan menirukan sesuatu situasi/tingkah laku sosial yang berarti pula metode ini baginya sangat tidak efektif.

13. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses Belajar
.
Mengajar dipandang sebagai suatu proses yang harus dialami oleh setiap siswa untuk memenuhi hal tersebut, pendekatan belajar mengajar yang harus digunakan adalah pendekatan keterampilan proses. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Keterampilan Proses Adapun kelebihan dari penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran,

a) merangsang ingin tahu dan mengembangkan sikap ilmiah siswa.

b) Siswa akan aktif dalam pembelajaran dan mengalami sendiri proses mendapatkan konsep.

c) Pemahaman siswa lebih mantap. siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,  

Sedangkan kekurangan dalam model pembelajaran ini:
a) Membutuhkan waktu yang relative lama untuk melakukannya
b) Jumlah siswa dalam kelas harus relative kecil, karena setiap siswa memerlukan perhatian dari guru.
c) Memerlukan perencanaan dengan teliti. 
d) Tidak menjamin setiap siswa akan dapat mencapai tujuan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum dan lain-lain.
Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu:

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.
2. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.
3. Pertimbangan darisudut peserta didik atau siswa.
4. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.

Dimana terdapat macam-macam model pembelajaran, diantaranya yaitu:
1. Model Pembelajaran Kontekstual  (Contextual Teaching And Learning).
2. Model Pembelajaran Kooperatif.
3. Model  pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).
4. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
5. Model Pembelajaran Berbasis Komputer.
6. Model PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan).
7. Model Pembelajaran Berbasis WEB (E-Learning).
8. Model Pembelajaran Tematik.

B.  SARAN
Untuk pendidik dan calon pendidik yang nantinya akan melakukan pembelajaran di kelas semoga dengan membaca makalah ini pendidik dan calon pendidk lebih selektif dalam menentukan model pembelajaran yang akan di implementasikannya. Pemilihan model pembelajaran harus di sesuaikan dengan kurikulum, peserta didik, dan sarana dan prasarana disekolah.
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